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Varian Delta Disebut Menyebar 
Hampir Merata di Indonesia
Tren penambahan kasus masih tinggi 
dengan rata-rata 40 ribuan kasus per hari.

merata di seluruh Indonesia,” 
kata Siti Nadia melalui per-
nyataan tertulis yang diterima 
di Jakarta, Minggu (1/8).

Nadia mengatakan, je-
jaring laboratorium genom-
ic sequencing atau metode 
pengurutan genom untuk 
memetakan mutasi virus di 
bawah komando Badan Pene-
litian dan Pengembangan Ke-
sehatan (Litbangkes) terus 
berupaya menelusuri pola 
persebaran varian virus Co-
vid-19 di Indonesia. Sejak awal 
2021 hingga 28 Juli, Indonesia 

telah melaporkan 3.651 hasil 
pengurutan genom ke dalam 
database global. Tercatat di 
dalamnya, tiga dari empat var-
ian virus korona yang harus 
diwaspadai, yakni varian Alfa, 
Beta, dan Delta. 

Menurut Nadia, laporan 
tersebut patut menjadi per-
hatian bersama, mengingat 
potensi penularan varian baru 
korona di Indonesia masih 
sangat tinggi. Untuk menekan 
penyebaran Covid-19, pemer-
intah melakukan penguatan 
testing dan tracing terutama di 
pemukiman padat penduduk.

Mekanisme tracing atau 
pelacakan juga menggunakan 
sistem perangkat lunak Silacak 
untuk memudahkan men-

getahui kontak erat pasien. 
Penduduk yang mengalami 
kontak erat akan diarahkan 
untuk dikarantina.

Nadia mengatakan, pemer-
intah berkomitmen untuk me-
ningkatkan volume testing dari 
sekitar 300 ribu menjadi 500 
ribu testing per hari. “Kami 
juga lakukan percepatan vak-
sin untuk menaikkan imunitas 
tubuh. 

Vaksinasi juga mengurangi 
risiko tertular, menderita sakit 
berat, bahkan risiko kematian 
dari pasien terjangkit Cov-
id-19,” ujarnya.

Nadia juga meminta par-
tisipasi dan kesadaran ma-
syarakat dalam membantu 
menghambat, bahkan memu-

JAKARTA (IM) - Juru 
bicara vaksinasi Covid-19 Ke-
menterian Kesehatan RI, Siti 
Nadia Tarmizi, melaporkan 
varian Delta telah menyebar 
hampir merata di seluruh dae-
rah di Indonesia. Fakta terse-
but didapatkan berdasarkan 
hasil penelitian spesimen.

“Varian Delta mendomi-
nasi 86 persen spesimen yang 
dilakukan sequencing dalam 
60 hari terakhir, berasal dari 
24 provinsi, sehingga dapat di-
katakan persebaran ini hampir 
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tus transmisi virus dengan 
patuh pada protokol kesehatan. 
“Sebagai tindak pencegahan 
penyebaran, masyarakat yang 
terdeteksi sebagai kasus positif, 
diharapkan langsung melapor 
kepada petugas setempat agar 
dapat dipantau dan dihubung-
kan dengan akses kesehatan,” 
kata dia.

Nadia mengatakan, tren 
penambahan kasus masih 
tinggi dengan rata-rata 40 ri-
buan kasus per hari dan tidak 
ada wilayah yang steril dari 
Covid-19. Sementara potensi 
penularan varian Delta sangat 
tinggi dan menjadi salah satu 
faktor meningkatnya angka 
kematian.  tom

Kasus Covid-19 di Jawa-Bali Turun,..
darurat hinggaPPKM Level 4.

“Kalau kita lihat Jawa-Bali 
ada kecenderungan turun. 
Walaupun Bali itu masih kri-
tis. Lalu Provinsi seperti Ja-
karta jumlah kasusnya tampak 
menurun cukup signifikan, 
Jawa Timur saya nggak terlalu 
yakin, sama Jawa Tengah. 
Jawa Barat cukup menurun. 
Tapi secara keseluruhan Jawa-
Bali ini bisa dibilang sudah 

WHO dalam laporannya.
Imbauan WHO soal kasus 

Corona di luar Jawa-Bali ini 
juga menjadi sorotan Jokowi. 
Jokowi mengatakan luar Pulau 
Jawa dan Bali yang justru naik. 
Padahal untuk Pulau Jawa, 
kasusnya melandai.

Lantas, PPKM Level 4 
diperpanjang? Pakar bencana 
menyarankan agar PPKM 
Level 4 diperpanjang, terutama 

untuk kawasan di luar Pulau 
Jawa-Bali harus menjadi fokus 
penanganan Corona.

Mulanya, guru besar bi-
dang sosiologi bencana dari 
Universitas Teknologi Nan-
yang Singapura, Prof  Sulfi kar 
Amir, menjelaskan bahwa me-
mang saat ini kasus Corona di 
Jawa-Bali cenderung menurun. 
Dia menilai Jawa-Bali telah 
mendapat efek dari PPKM 

merasakan PPKM darurat 
hingga level 4 ini,” kata Sul-
fikar Amir kepada wartawan, 
Minggu (1/8).

Kendati demikian, dia 
menyarankan pemerintah 
t idak melakukan pelong-
garan pembatasan yang ter-
lalu cepat. Pasalnya, secara 
agregat kasus Corona harian 
masih tinggi.

Dia mengatakan pemerin-

tah harus fokus dalam penan-
ganan di luar Pulau Jawa-Bali. 
Sebab, fasilitas kesehatan di 
beberapa daerah di luar Jawa-
Bali sangat terbebani.

“Concern di luar Jawa-Bali. 
Di Papua, Kalimantan, dan 
Sumatera, jadi fasilitas kesehat-
annya sudah sangat berat. Jadi 
ada kenaikan status daruratnya. 
Jadi harus seperti level 4 di 
Jawa-Bali,” tuturnya.  mar
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Perlakuan Kejaksaan Dinilai Berbeda..
Jika tidak segera diekseku-

si, Boyamin menyebut pi-
haknya akan melaporkan JPU 
ke Komisi Kejaksaan hingga 
Komisi III DPR. 

“Jika minggu depan belum 
eksekusi, maka akan lapor 
Komisi Kejaksaan, Jaksa 
Agung Muda Pengawasan Ke-

berkekuatan hukum tetap. 
“Ini jelas tidak adil dan dis-

kriminasi atas napi-napi wanita 
lainnya. Telah terjadi disparitas 
(perbedaan) dalam penegakan 
hukum,” jelas Boyamin kepada 
wartawan, Minggu (1/8).

Sebab itu, Boyamin men-
dorong agar Jaksa Penuntut 

Umum (JPU) segera mengek-
sekusi Pinangki yang saat ini 
masih berada di Rutan Kejak-
saan Agung. 

“Meminta JPU Pidsus Ke-
jagung segera eksekusi Pinang-
ki ke Lapas Wanita Pondok 
Bambu atau lapas wanita lain-
nya,” katanya.

jagung, dan Komisi III DPR, 
untuk menegur Jaksa Agung 
atas belum eksekusi Pinangki 
ke Lapas Pondok Bambu atau 
lainnya,” ujarnya. 

Pinangki merupakan ter-
pidana kasus kepengurusan 
fatwa Mahkamah Agung (MA) 
untuk terpidana kasus cassie 

Bank Bali, DT
Dalam vonis di tingkat 

pertama, Pinangki dijatuhi 
hukuman 10 tahun penjara. 
Kemudian di tingkat band-
ing, majelis hakim Pengadilan 
Tinggi (PT) Jakarta memotong 
putusan itu menjadi 4 tahun 
penjara.  mar

Pria Ini Dibebaskan Setelah..
serta catatan polisi yang menunjuk 
tersangka lain.

Tetapi informasi itu disem-
bunyikan dan tidak ada bukti lain 
yang menghubungkan Crosland 
dengan kejahatan itu.

Crosland bekerja sebagai 
asisten terapis fisik dan pada 
tahun 1987 bersiap untuk kuliah 
dengan harapan menjadi terapis 
fi sik sendiri. “Saya mendapat ketu-
kan di pintu saya (dari polisi), saya 
ingat memberi tahu istri dan anak 
saya ‘Saya akan kembali,’ karena 

pada Juni lalu.
Menurut rilis berita dari 

CIU, pembebasannya dilakukan 
setelah berbulan-bulan bekerja 
oleh Unit Integritas Keyakinan 
Philadelphia, yang didirikan pada 
2018 oleh kantor Jaksa Distrik 
Philadelphia Larry Krasner. Unit 
ini dibentuk untuk menyelidiki 
klaim tidak bersalah dan keyaki-
nan yang salah. Crosland’s adalah 
pembebasan ke-22 di mana unit 
tersebut terlibat.

Crosland dinyatakan bersalah 

pada 1991 atas pembunuhan 
tingkat dua, perampokan, dan 
kepemilikan alat kejahatan dalam 
pembunuhan seorang pemilik 
toko Philadelphia pada 1984.

Menurut gugatan itu, do-
kumen yang bisa membantu 
membebaskannya ada di arsip di 
Departemen Kepolisian Phila-
delphia dan Kantor Kejaksaan 
Distrik Philadelphia sejak awal 
kasus. Dokumen tersebut berisi 
informasi yang meresahkan men-
genai kredibilitas dua saksi kunci 

saya tidak melakukan apa-apa. 
Saya tidak pernah kembali. Saya 
tidak pernah tahu apa yang saya 
lakukan, sampai mereka memberi 
tahu saya apa yang dituduhkan ke-
pada saya. Ini seperti penculikan,” 
urainya, Menurut pengacaranya, 
Claudia Flores, kejahatan itu tidak 
terpecahkan selama bertahun-
tahun dan Crosland tidak menjadi 
tersangka sampai 1987.

Seperti diketahui, Il Man 
“Tony” Heo, seorang pemilik 
toko kelontong dan toko deli Phil-

adelphia, dibunuh oleh seorang 
penembak bertopeng pada tahun 
1984. Menurut putra Heo Song 
Il “Charles” Heo, Heo ditembak 
hanya beberapa menit sebelum 
dia akan menutup tokonya pada 
malam itu.

“Dia pria yang sangat meny-
enangkan, humoris, positif, terse-
nyum, suka bercanda,” kata putra 
Heo. Heo mengatakan ayahnya 
sangat disukai di masyarakat dan 
memiliki reputasi membantu 
orang.  osm

JAKARTA (IM) - Ber-
dasarkan data dari Covid-19.
go.id, sebesar 49,5% kasus 
kematian terkait Covid-19 
di Indonesia merupakan ke-
lompok umur lanjut usia atau 
di atas 60 tahun. Pasien ini 
adalah kelompok berisiko 
tinggi karena sebagian besar 
memiliki riwayat penyakit pe-
nyerta atau komorbid seperti 
diabetes melitus, hipertensi, 
penyakit jantung, dan ginjal.

Untuk mengatasi hal 
tersebut terapi pengobatan 
antibodi monoklonal reg-
danvimab dihadirkan untuk 
menurunkan risiko rawat inap 
pada pasien Covid-19 dengan 
komorbid. Selain itu, terapi 
ini juga dapat mengurangi 
risiko kematian hingga 72%. 
Regdanvimab didentifikasi 
sebagai pengobatan potensial 
untuk terapi Covid-19.

Pakar Farmakologi Dexa 
Group Dr. Raymond Tjan-
drawinata menjelaskan, reg-
danvimab dilakukan melalui 
penyaringan kandidat antibodi 
dan dipilih antibodi yang me-
miliki potensi terbesar un-
tuk menetralisir virus SARS-
CoV-2. Ia pun mengemuka-
kan, hasil uji klinik fase I dan 
II global untuk regdanvimab 
atau RegkironaTM.

“Hasilnya menunjukkan 
keamanan, tolerabilitas, efek 
antivirus, dan profil efikasi 
yang menjanjikan pada pasien 
dengan gejala Covid-19 ringan 
hingga sedang. Studi preklinik 
in vitro dan in vivo menun-
jukkan bahwa regdanvimab 
berikatan kuat dengan recep-

Terapi Regdanvimab Turunkan 
Risiko Rawat Inap Pasien Covid-19 

tor binding domain SARS-CoV-2 
dan secara signifi kan menetral-
isasi virus varian wild type dan 
variants of  concern termasuk 
varian Alpha atau B.1.17,” kata 
Dr. Raymond dalam jumpa pers 
Regdanvimab sebagai Terapi An-
tibodi Monoklonal, Sabtu (31/7).

Selain itu, pada model in 
vivo, regdanvimab secara efektif  
mengurangi viral load SARS-
CoV-2 dan peradangan di paru-
paru. Pada Juni 2021, Celltrion 
Healthcare mengumumkan data 
efi kasi dan keamanan terkait reg-
danvimab berdasarkan uji klinik 
fase III global.

Hasilnya menunjukkan 
bahwa pengobatan antibodi 
monoklonal anti-Covid-19, 
regdanvimab (RegkironaTM), 
memenuhi semua primary end 
point dan key secondary end 
point pada pasien dengan gejala 
Covid-19 ringan hingga sedang. 
Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa RegkironaTM secara sig-
nifi kan mengurangi risiko rawat 
inap atau kematian sebesar 72% 
untuk pasien yang berisiko tinggi 
berkembang menjadi Covid-19 
yang berat hingga hari ke-28.

“RegkironaTM juga secara 
signifikan mengurangi risiko 
rawat inap atau kematian sebe-
sar 70% pada semua pasien. 
Mekanisme kerja regdanvimab 
adalah dengan mengikat recep-
tor binding domain atau RBD 
dari spike protein SARS-COV-2, 
kemudian menghambat interaksi 
dengan reseptor seluler tubuh 
atau ACE2 sehingga mencegah 
masuknya virus ke dalam sel 
tubuh dan mencegah infeksi 
SARS-CoV-2,” tuntasnya.  tom

Jebakan Tikus Berlistrik di Sragen..

Bertambah 30.738 Kasus Positif,...

Ditemukan Bayi Penyu..

Dianggap Lalai Lindungi Data, ..

kurang untuk sosialisasi bahaya 
jebakan tikus menggunakan 
listrik .

“Kami sudah memasang 
MMT peringatan juga di 
areal persawahan. Saat per-
temuan warga juga sudah 
disampaikan supaya tidak 
menggunakan jebakan tikus 
berlistrik. Ya, ternyata masih 
ada warga yang nekat mema-
sang jebakan tikus dengan 
listrik,” jelasnya.

Kasubbag Humas Polres 
Sragen AKP Suwarso men-
gatakan korban ditemukan di 
sawah itu sekitar pukul 21.00 
WIB. Suwarso menjelaskan 
korban pergi ke sawah pada 
pukul 17.20 WIB dengan men-
gendarai motor.

Hingga pukul 19.00 WIB, 
kata dia, korban tak kunjung 

malam.
Jenazah Munadi dimakam-

kan di Permakaman Umum 
Dukuh Butuh, Karangudi, 
Ngrampal, Sragen, Minggu 
(1/8). 

Tiga hari sebelumnya, 
tepatnya pada Kamis (29/7) 
lalu, jebakan tikus berlistrik 
telah mengakibatkan warga  
Dukuh Cumpleng, Tangkil, 
Sragen Kota, dengan korban 
atas nama Sukimin (58).

Kepala Desa Karangudi, 
Risi Pandoyo mengatakan 
bahwa peristiwa itu berawal 
saat korban pergi ke sawah 
pada sore hari. 

Hingga malam, kata dia, 
korban tak pulang-pulang.

Dia melanjutkan kemudian 
istri korban menghubungi ka-
kaknya untuk mencari korban 
ke sawah.

“Nah, kakaknya mencari 
ke sawah dan ditemukan ada 
motor korban di pinggir sawah. 

Kemudian mengecek ke 
persawahan dan ternyata ko-
rban ditemukan terlentang di 
sawah. Kakaknya langsung 
lari ke permukiman meminta 
pertolongan,” ujar Risi.

Dia menjelaskan, kasus 
yang menimpa warga Nguter 
itu merupakan kasus pertama 
orang meninggal karena tersen-
gat setrum jebakan tikus yang 
dipasang sendiri.

Dia berharap kasus ini 
merupakan kasus kali terakhir 
di Karangudi karena Pemerin-
tah Desa (Pemdes) Karangudi 
bersama Bhayangkara Pembina 
Keamanan dan Ketetriban Ma-
syarakat (Bhabinkamtibmas) 
dan Bintara Pembina Desa 
(Babinsa) sudah tidak kurang-

pulang. Hingga pukul 21.00 
WIB, ada warga melintas di 
persawahan dan melihat ada 
motor korban parkir di pinggir 
jalan di areal persawahan.

“Warga itu menggunakan 
senter untk mencari pemilik 
motor itu. Tiba-tiba warga itu 
melihat warga terlentang di 
pematang sawah. Warga itu 
berlari ke perkampungan me-
minta tolong. Warga mengecek 
ke sawah dan ternyata korban 
diketahui Munadi. Saat ditemu-
kan korban sudah meninggal 
dunia dan tubuhnya kaku,” 
jelasnya.

Dia menerangkan jenazah 
dievakuasi warga dan dibawa 
ke rumah duka di Dukuh 
Nguter. 

Warga melapor ke Polsek 
Ngrampal untuk tindak lan-
jut. Aparat Polsek Ngrampal 

bersama Tim Inafis Polres 
Sragen dan petugas kesehatan 
dari Puskesmas Ngrampal 
melakukan pemeriksaan luar 
terhadap jenazah.

Dari hasil pemeriksaan, 
ujar Suwarso, petugas tidak 
menemukan tanda-tanda ke-
kerasan dan diduga korban 
meninggal karena tersetrum 
kawat listrik dari jebakan tikus 
di sawah.

“Ada bekas luka bakar 
jeratan di siku tangan kanan, 
bekas luka bakar di kaki kanan 
bagian betis, dan di ujung 
jari kanan. Keluarga korban 
menerima peristiwa itu den-
gan ikhlas yang dibuktikan 
dengan surat pernyataan. Hasil 
swab antigen juga negatif. 
Korban diserahkan kepada 
keluarga untuk dimakamkan,” 
ujarnya.  mar 

Sekretariat Presiden (1/8).
Muhadjir berpendapat 

bahwa hadirnya vaksin Mod-
erna dan Astrazeneca menan-
dakan bahwa stok vaksin di 
Indonesia sudah aman untuk 
memenuhi kebutuhan vaksin 
masyarakat Indonesia.

dan Kebudayaan (Menko 
PMK) Muhajir Effendy me-
nyatakan bahwa stok vaksin 
yang ada di Indonesia su-
dah aman setelah kedatangan 
3,5 juta vaksin Moderna dari 
Amerika Serikat.

“Kita menerima kedatangan 

vaksin produksi Moderna dari 
Amerika Serikat melalui fasilitas 
Covax dan AstraZeneca dari 
Inggris yang merupakan sum-
bangan dari pemeringah Kera-
jaan Inggris, hasil kerja sama 
bilateral Indonesia Inggris,” ujar 
Muhadjir dalam Live Youtube 

“Kedatangan vaksin jadi 
Moderna dan AstraZeneca me-
mastikan bahwa stok vaksin 
sudah aman. Secara keseluru-
han menjadi 178 juta dosis, hal 
ini secara tidak langsung telah 
mengamankan sekitar 440 juta 
dosis yang datang bertahap. 

Stok vaksin yang aman sangat 
diperlukan untuk mempercepat 
proses vaksinasi,” katanya.

Ia pun mengimbau agar 
masyarakat bisa saling besin-
ergi dalam menekan angka 
penyebaran Covid-19 di Indo-
nesia.  mar

Setelah kelompok men-
gambil beberapa foto, ketiga 
penyu itu dilepaskan ke laut.

Menurut Sea World, seba-
gian besar penyu menetas di 

“Tukik berkepala dua ini adalah 
hasil dari mutasi genetik,” kata 
South Carolina State Parks

“Tukik berkepala dua lain-
nya telah ditemukan di Caro-

lina Selatan dalam beberapa 
tahun terakhir, tetapi ini adalah 
yang pertama bagi tim patroli 
di Taman Negara Bagian Pantai 
Edisto,” lanjutnya.

musim panas, meskipun mereka 
dapat menetas sepanjang tahun.

Sangat penting bagi manu-
sia untuk tidak mengganggu 
sarang, yang dapat membahay-

akan kelangsungan hidup bayi 
penyu. Ketika sarang penyu 
terganggu, tukik memiliki 
peluang 25% atau lebih kecil 
untuk bertahan hidup.  osm

berikan kepada pihak ketiga. 
Fakta ini tidak terbantahkan,” 
ujar perusahaan.

Hukuman atas dugaan 
pelanggaran itu dijatuhkan 
oleh regulator data di Luk-
semburg, di mana Amazon 
memiliki kantor pusatnya di 
Eropa. 

kan iklan yang relevan kepada 
pelanggan ebrgantung pada in-
terpretasi subjektif  dan belum 
teruji dalam undang-undang 
privasi Eropa. 
Selain itu, gugatan yang dia-
jukan saat ini di luar proporsi 
dari interpretasi tersebut,” ujar 
perusahaan.

Pihak Amazon pun men-
gaku, mereka sama sekali tak 
membocorkan data konsumen.

“Menjaga keamanan dari 
setiap informasi konsumen 
serta kepercayaan mereka 
adalah prioritas utama kami. 
Tidak ada keboccoran, dan 
tidak ada data yang telah di-

Seorang juru bicara otori-
tas data Luksemburg, CNPD, 
menolak berkomentar, dengan 
alasan proses hukum yang se-
dang berlangsung.

Dalam beberapa waktu 
terakhir, otoritas Eropa me-
mang tengah gencar memper-
ketat aturan yang berkaitan 

dengan perusahaan teknologi 
raksasa.

Beberapa di antaranya yang 
telah terdampak seperti Ama-
zon, Apple, Facebook, dan 
Google yang dianggap telah 
melanggar kebijakan privasi 
serta undang-undang persain-
gan usaha.  mar

JAKARTA (IM) - Setiap 
tahun angka penyandang 
diabetes terus bertambah 
dan diperkirakan jumlahnya 
akan mencapai lebih dari 400 
juta orang di seluruh dunia 
pada 2030.

Tentu, sebagai salah satu 
negara dengan jumlah pe-
nyandang diabetes terbesar di 
dunia, Indonesia akan terkena 
dampak epidemi tersebut.

Statistik menunjukkan 
bahwa prosedur amputasi 
pada 6 dari 7 penderita kaki di-
abetik diawali dari sebuah luka 
sederhana. Padahal 85% dari 
luka tersebut sebetulnya dapat 
dicegah dan ditangani dengan 
baik agar tidak berkembang ke 
arah yang lebih serius.

Hal ini membuat pence-
gahan dan deteksi dini terha-
dap kaki diabetik menjadi san-
gat penting untuk mengurangi 
angka kejadian penderita luka 
diabetes dan risiko amputasi 
di kemudian hari.

Dokter Spesialis Luka 
dari Heartology Cardiovas-
cular Center dr. Adisaputra 
Ramadhinara menyampaikan, 
luka diabetes di kaki memerlu-
kan penanganan khusus agar 
kesembuhan yang optimal 
dapat dicapai.

“Saat ini perkembangan 
ilmu pengetahuan di bidang 
perawatan luka telah berhasil 
menekan angka amputasi. 
Penggunaan berbagai dress-
ing modern untuk mengatasi 
infeksi dan menjaga agar sua-
sana luka tetap lembab juga 
sangat diperlukan,” ucap dr. 

Adisaputra dalam media briefi ng 
virtual belum lama ini.

Ia menuturkan, jika dalam 
kondisi lembab, pertumbuhan 
jaringan baru menjadi lebih op-
timal dan proses penutupan luka 
oleh sel kulit baru bisa terjadi 
dengan lebih cepat.

Dokter Adisaputra juga ti-
dak menganjurkan penggunaan 
kain kassa sebagai penutup luka, 
karena kassa tidak dapat men-
jaga kelembaban daerah luka 
dan justru bisa meningkatkan 
risiko infeksi.

Sebuah studi menunjukkan 
bahwa bakteri dapat menembus 
hingga 64 lapisan kassa. Hal ini 
membuat kassa bukanlah penu-
tup luka yang ideal.

“Selain itu, pengendalian 
kadar gula darah harus dilakukan 
secara optimal, agar proses pe-
nyembuhan luka dapat berjalan 
dengan baik. Selama menjalani 
perawatan, kaki yang sedang 
terluka juga harus diistirahatkan 
dan tidak boleh menjadi tumpuan 
beban,” paparnya.

Menurut dr. Adisaputra, 
saat ini perawatan luka selalu 
mengedepankan pentingnya 
kerja sama multidisiplin. Pada 
kasus luka diabetik di kaki, per-
awatan luka dapat ditangani oleh 
dokter spesialis luka.

“Namun, bilamana terjadi 
penyumbatan pembuluh darah 
di kaki, maka diperlukan keter-
libatan spesialis vaskular untuk 
tindakan revaskularisasi atau 
perbaikan aliran darah ke tungkai 
guna menunjang proses penyem-
buhan luka yang optimal,” tuntas 
dr. Adisaputra.  tom
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